	
Harian    	
	:
	Radar Sulteng
	Kasubaud
Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Senin, 2 Desember 2013
	

	Keterangan
	:
	Hal. 24 Kolom 8-10,Hal 22 Kolom 12-15
	

	Entitas
	:
	Kabupaten Buol
	


[image: C:\Users\User\Pictures\My Scans\2013-12 (Des)\scan0002.jpg]
[bookmark: _GoBack][image: C:\Users\User\Pictures\My Scans\2013-12 (Des)\scan0003.jpg]
image1.jpeg
Pekerjaan Poros .
Momunu-Kulango Dikeluhkan

Warga Khawatir Tidak
Bisa Tuntas 100 Persen

BUOL - Masyarakat Kelu-
rahan Kulango Kecamatan
Momunu Kabupaten Buol
mulai kesal dengan kondi-
si jalan yang rusak parah di
daerah mereka. Kontraktor
pelaksanakegiatan terkesan
lambat dalam menangani

pekerjaan yang sudah ma-
suk tujuh bulan sejak selesai
ditender, belum jugaterlihat
dengan baik hasilnya.
Dinas teknis dalam hal
ini Dinas Bina Martga Dae-
rah Provinsi Sulawesi Ten-
gah dan kontraktor pelaksa-
naselaku penanggungjawab
pekerjaan,’ terkesan kurang
serius menanggapi keluhan
warga beberapa bulan lalu

yangsempatmelakukan aksi
protes menanam sejumlah
pohonpisangdanbendalain
di badan jalan.

Sesuai papan proyek,
nama paket peningkatan
ruas jalan Momunu-Kulan-
go, nomor kontrak 622/422/
SP/DBM, tertanggal kontrak
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Warga Berharap Gubernur
Longki Tegur Dinas TeKknis

PEKERJAAN ...
...Dari Hal 24

sember 2013 dengan angga-
ran Rp4,8 Miliar lebih. Kon-
traktor pelaksananyaadalah
PT Perkasa Mandiri Karyata-
ma. Warga mulai khawatir
pekerjaannya tidak selesai
100 persen. "Kami heran ke-
napa belum juga selesai pe-
kerjaan, padahal sudah ma-
suk di akhir tahun,” ungkap
Hardi, tokoh masyarakat Ku-
lango kepada Radar Sulteng,
Minggu (1/12).

Menurut Hardi, kontrak-
tor yang melaksanakan pe-
kerjaan, baru sebatas me-

nyelesaikan aspal, yaitu di
Desa Lamadong dan seba-
gian Desa Pajeko. Semen-
tara Kelurahan Kulango
masih sementara dalam
proses pengangkutan ba-
han material sirtu untuk
pengerasan dasar jalan.
Melihat interval waktu pe-
kerjaan yang sudah mepet
dikhawatirkan, tidak akan
tuntas dan akan terulang
lagi seperti pekerjaan se-
belumnya yang belum se-
lesai 100 persen sudah dit-
inggalkan kontraktor. "Ka-
lau sampai pekerjaan ini ti-
dak juga selesai sampai ba-
tas waktu yang ditentukan,

kamirasa kurangnya peran
pemerintah, dalam hal ini
Gubernur dan Pemkab, un-
tuk memantau atau penga-
wasan kegiatan pembangu-
nan di setiap daerah,” ujar
Hardi yang kala itu didam-
pingi belasan warga.

Kata Hardi, berbagai ke-
luhan warga atas rusaknya
porosjalan tersebutkarena
setiap hari debu masuk ke
rumah-rumah penduduk.
Belum lagi gangguan kese-
hatan infeksi saluran per-
napasan (ISPA), yang me-
nyerangwarga, akibat debu
yang setiap hari di bawah
angin dan setiap kali kend-

araan lewat. Belum terhi-
tung peristiwa lakalantas
di jalan itu.

Menurutnya, jalan poros
kurang lebih panjang 5 km
merupakan urat nadi jalur
utama sarana transportasi
yang dilewati petani setiap
hari ke pasar serta para pe-
jabat yang dari daerah lain
datang berkunjung ke Buol.
”"Mudah-mudahan Pak Gu-
bernur Longki Djanggola
mampu memberikan pen-
egasan kepada dinas tek-
nis untuk turun mengawasi
kontraktor agar kualitas pe-
kerjaan bisa terjamin,” tan-
das Hardi.(tam)




